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ABSTRACT 

Background: Infancy is the important period of child development, because this 
period is a basic of child development which will influence and determine the 
preschool age. Children development consists of 4 aspects, there are; social 
personality, cognitive, motorics, and language. The stimulation of child 
development is done by parents . One of the factors that influence child 
development is a parenting of parents. It has an impact to the growth and 
development of child, such as; autism, and functional enuresis. 
 
Purpose: To know the relationship between parenting of parents with 
dissemination and the independence of preschool children in TK Ngesti Rini 
district Tempel. 
 
Method: This research is a quantitative research through cross sectional 
research approach. 92 samples are picked based on systematic sampling and 
has inclusive and exclusion criteria. The data was picked through questionnaire 
and analyzed through statistical tests chi-square contingency coefficient. 
 
Result: The study has shown that children with deviant category is 32 children 
(34.8%) and the corresponding category as many as 60 children (65.2%). 
Analysis of contingency coefficient obtained results with p-value = 0.02 (P <0.05) 
means that there is a relationship between parenting parents with social skills 
and independence. 
 
Conclussion: There is a significant relationship between parenting parents with 
social skills and independence of children with (p= 0.02). 
Key Words: Preschool Children, Parenting. 
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INTISARI 

 

Latar Belakang:Masa balita adalah periode penting dalam perkembangan anak, 
karena periode ini merupakan dasar perkembangan anak yang akan 
mempengaruhi dan menentukan perkembangan terutamana pada usai pra 
sekolah. Perkembangan pada anak meliputi 4 aspek yaitu personal sosial, 
kognitif, motorik dan bahasa. Stimulasi perkembangan anak dilakukan oleh ayah 
dan ibu3. Faktor-faktor yang mempengaruhi aspek perkembangan anak salah 
satunya pola asuh orang tua. Hal ini berdampak pada pertumbuhan dan 
perkembangan pada anak yaitu autism dan enuresis fungsional. 

Tujuan: Mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan 
sosialisasi dan kemandirian anak usia prasekolah di TK Ngesti Rini Kecamatan 
Tempel. 

Metode : Jenis penelitian ini kuantitatif analitik melalui pendekatan penelitian 
cross sectional. Besar sampel 92 yang diambil melalui systematic sampling dan 
memiliki kriteria inklusi dan ekslusi. Data diambil menggunakan lembar kuesioner 
dan di analisis menggunakan uji statistik kai kuadrat koefisien kontingensi. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan anak dengan kategori menyimpang 32 
anak (34,8%) dan kategori sesuai sebanyak 60 anak (65,2%). Analisis koefisien 
kontingensi diperoleh hasil dengan nilai P=0,02 (P<0,05) artinya ada hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi dan kemandirian. 

 
Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan 
kemampuan sosialisasi dan kemandirian anak dengan (P=0,02). 

 
Kata Kunci: Anak Usia Pra Sekolah, Pola Asuh 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

           Anak merupakan individu yang berada dalam rentang perkembangan 

yaitu dari bayi hingga remaja. Dalam dunia keperawatan anak diartikan 

sebagai seseorang yang berusia kurang dari delapan belas tahun dalam 

masa tumbuh kembang dengan kebutuhan khusus baik kebutuhan fisik, 

psikologis, sosial, dan spiritual 
1
. Kesehatan anak merupakan salah satu 

indikator pencapaian dari upaya pembangunan kesehatan di Indonesia. 

Pembangunan kesehatan merupakan sebagian dari upaya membangun 

manusia seutuhnya, yang diantaranya melalui peningkatan kesehatan yang 

dilakukan sejak dalam kandungan. Upaya kesehatan yang dilakukan sejak 

dalam kandungan sampai lima tahun pertama kehidupannya, bertujuan 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup anak serta meningkatkan 

kualitas agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal baik fisik, 

mental, emosional dan sosial 
2
. 

          Masa balita adalah periode penting dalam perkembangan anak, karena 

periode ini merupakan dasar perkembangan anak yang akan 

mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak selanjutnya. 

Perkembangan adalah perubahan secara berangsur-angsur dan bertambah 

sempurnanya fungsi alat tubuh, meningkat dan meluasnya kapasitas 

seseorang melalui proses kematangan dan pembelajaran 
3
. 
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       Tahapan anak menurut usia dimulai dari bayi (0-1 tahun) usia 

bermain, usia toddler (1-2,5 tahun), pra sekolah (2,5-5 tahun), usia sekolah 

(5-11 tahun) hingga remaja (11-18 tahun) 
4
. Tahapan usia anak pra sekolah 

dimulai dari 3-6 tahun anak dapat bergerak aktif, dicirikan dengan 

aktivitas yang tinggi
3
. Stimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak 

pada tahap ini hendaknya dapat dilakukan pada aspek-aspek 

perkembangan anak, baik perkembangan kognitif, perkembangan fisik 

atau motorik, perkembangan sosial-emosional anak, perkembangan 

kemampuan berbahasa dan perkembangan lainnya
5
. 

      Stimulasi tumbuh kembang anak dilakukan oleh ibu dan ayah, yang 

merupakan orang terdekat dengan anak, pengganti ibu atau pengasuh anak, 

anggota keluarga lain dan kelompok masyarakat di lingkungan rumah 

tangga masing-masing dan dalam kehidupan sehari-hari
6
. Peran orang tua 

dalam mengoptimalkan perkembangan sosial anak dalam menstimulasi 

terkait dengan bagaimana orang tua dalam berperilaku mendidik anak 

mereka. Dalam mendidik anak terdapat variasi atau tingkatan dalam gaya 

pengasuhan orang tua. Gaya tersebut lebih dilihat dari bagaimana perilaku 

orang tua dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak
3
. 

          Kemandirian merupakan hal atau keadaan seseorang yang dapat berdiri 

sendiri tanpa bergantung pada orang lain
7
. Kemandirian anak usia 

prasekolah dapat  ditumbuhkan dengan membiarkan anak memiliki  

pilihan dan mengungkapkan pilihannya sejak  dini. Ibu  dapat  

mendorongnya  dengan menanyakan  makanan  apa  yang  diinginkannya,  
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pakaian  apa  yang ingin  dipakainya  atau  permainan  apa  yang  ingin  

dimainkan,  serta menghargai setiap pilihan yang dibuatnya sendiri 
8
.  

           Penelitian sebelumnya mendapatkan hasil kategori kemandirian anak 

kurang (54,0%) sebanyak 34 responden
9
. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemandirian adalah faktor bawaan, pola asuh orang tua, 

kondisi fisik anak dan urutan posisi anak
9
. Kemandirian anak bergantung 

pada pola pengasuhan keluarga melalui interaksi kepada anaknya, 

sehingga pola pengasuhan keluarga yang berbeda akan menghasilkan 

tingkat kemandirian yang berbeda
11

. Hasil penelitian sebelumnya 

mengatakan terdapat hubungan pola asuh orang tua terhadap kemampuan 

sosialisasi sebesat 42,4% dipengaruhi oleh gaya pengasuhan orang tua
12

.    

           Pola asuh merupakan interaksi anak dan orang tua dalam mendidik, 

membimbing, dan mendisplinkan serta melindungi anak untuk mencapai 

kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada di dalam masyarakat
13

.  

      Pola asuh orang tua sangat erat dengan perilaku anak. Perilaku orang tua 

yang diterapkan kepada anak, dalam rangka berinteraksi dengan anak 

untuk menanamkan pendidikan, memenuhi kebutuhan, melatih sosialisasi, 

memberikan perlindungan dan kasih sayang setiap hari. Orang tua dalam 

memberikan pengasuhan dipengaruhi oleh sikap-sikap tertentu dalam 

memelihara, membimbing dan mengarahkan anaknya. Sikap tersebut 

tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya yang berbeda
14

. 

Dampak yang dapat terjadi apabila anak tidak mencapai tumbuh kembang 

pada usia 3-6 tahun yaitu autisme, dan enuresis fungsional
15

. World Health 
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Organization (WHO) melaporkan bahwa 5-25% dari anak-anak usia 

prasekolah menderita disfungsi otak minor, termasuk gangguan 

perkembangan
16

. Menurut Dinkes sebesar 85,779 (62,02%) anak usia 

prasekolah mengalami gangguan perkembangan
17

. 

           Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada bulan Desember 2015, 

didapatkan jumlah murid TK Ngesti Rini Kecamatan Tempel terdiri dari 

kelas A1,A2,A3,B1, dan B2 yang terdiri dari 120 siswa-siswi. Dari jumlah 

tersebut didapatkan hasil 3 anak takut dengan teman sebayanya, 2 anak 

tidak mau maju ketika ditunjuk maju, 4 anak masih ditunggu orang tua 

ketika bersekolah, 4 orang anak tidak bisa memakai sepatu sendiri.  

           Hasil wawancara dengan 5 orang tua yang memiliki anak usia pra 

sekolah mengatakan 2 orang tua masih menemani anak ketika tidur, 2 

orang tua masih membantu menggantikan baju dan 1 orang tua masih 

menyuapi anaknya ketika makan. Berdasarkan hasil observasi, wawancara 

dengan kepala sekolah, guru dan orang tua dapat disimpulkan bahwa 18 

anak mengalami gangguan perkembangan. 

          Berdasarkan latar belakang diatas penulis merasa tertarik untuk 

meneliti tentang hubunganpola asuh orang tua dengan kemampuan 

sosialisasi dan kemandirian anak usia prasekolah di TK Ngesti Rini 

Kecamatan Tempel. 
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B. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan uraian di atas, rumusan penelitian ini adalah “Adakah 

hubungan pola asuh orangtua dengan kemampuan sosialisasi dan 

kemandirian anak usia pra sekolah di TK Ngesti Rini Kecamatan Tempel? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan 

sosialisasi dan kemandirian anak usia prasekolah di TK Ngesti Rini 

Kecamatan Tempel. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya karakteristik responden orang tua (Umur, Jenis 

Kelamin, Hubungan dengan anak, Pendidikan dan Pekerjaan) di 

TK Ngesti Rini Kecamatan Tempel. 

b. Diketahuinya karakteristik responden anak (Umur, Jenis kelamin) 

di TK Ngesti Rini Kecamatan Tempel. 

c. Diketahuinya distribusi frekuensi jenis pola asuh orang tua di TK 

Ngesti Rini Kecamatan Tempel. 

d. Diketahuinya distribusi frekuensi tingkat kemampuan sosialisasi 

dan kemandirian anak di TK Ngesti Rini Kecamatan Tempel. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi, khususnya dalam ilmu 

keperawatan anak terutama hubungan pola asuh orangtua dengan 

kemampuan sosialisasi dan kemandirian anak usia prasekolah 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas Alma Ata Yogyakarta 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana sebagai 

bahan dasar referensi yang memperkaya ilmu keperawatan anak  

khususnya hubungan pola asuh orangtua dengan kemampuan 

sosialisasi dan kemandirian anak usia prasekolah. 

b. Bagi TK Ngesti Rini Tempel 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

wawasan bagi pihak sekolah terutama guru dalam hal kemampuan 

sosialisasi dan kemandirian anak usia prasekolah. 

c. Bagi Peneliti 

     Hasil penelitian ini diharapkan  dapat menambah pengetahuan 

peneliti sebagai acuan untuk melakukan tindakan keperawatan 

terutama kemampuan sosialiasi dan kemandirian usia prasekolah. 

d. Orang Tua Anak 

     Menambah pengetahuan dan informasi tentang pola asuh orang tua 

yang baik untuk mengoptimalkan peran pengasuhan dan 
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meningkatkan tumbuh kembang anak terutama dalam kemampuan 

sosialisasi dan kemandirian anak. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi 

sebagai bahan peneliti selanjutnya terutama berkaitan dengan 

kemampuan sosialisasi dan kemandirian dengan variabel yang 

berbeda. 

 

E. Keaslian Penelitian 

1. Suharsono (2009), dengan judul “ Hubungan Pola Asuh Orang tua 

terhadap Kemampuan Sosialisasi Pada Anak Prasekolah di TK Pertiwi 

Purwokerto Utara” . Jenis penelitian ini merupakan penelitian analitik 

korelasi dengan pendekatan cross sectional . Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh orang tua anak di TK Pertiwi Purwokerto yang 

berjumlah 324 orang tua. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan tehnik purposive sampling. Berdasarkan hasil uji chi-

square diperoleh hasil bahwa nilai p= 0,000, yaitu p <α (0,05) sehingga 

dapat dikatakan bahwa, ada hubungan antara pola asuh orang tua 

terhadap kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah di TK Pertiwi 

Purwokerto Utara. Perbedaan dalam penelitian ini yakni terdapat pada 

populasi, sampel, tempat penelitian dan waktu penelitian. Persamaan 

dari penelitian ini ialah terdapat pada jenis penelitian design penelitian 

dan intrument penelitian
18

. 
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2. Erwanto, Rizky (2014) , dengan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Pola Asuh dengan Sosialisasi Anak Usia Prasekolah di Dusun Tempel 

Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta”. Jenis penelitian ini 

menggunakan  desain non-eksperimental dengan pendekatan cross 

sectional. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

proportional random sampling dengan 77 orang yang dipilih sesuai 

kriteria inklusi dan ekslusi. Berdasarkan hasil uji chi-square dengan 

melihat uji Fisher’s diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 yang 

merupakan nilai p-value tersebut lebih kecil atau kurang dari taraf 

signifikansi atau kesalahan yang ditentukan yaitu 5% atau 0,05. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

pola asuh dengan sosialisasi anak usia prasekolah di Dusun Tempel 

Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta. Perbedaan dalam penelitian 

ini yakni terdapat pada populasi, sampel, tempat penelitian dan waktu 

penelitian. Persamaan dari penelitian ini ialah terdapat pada jenis 

penelitian, design penelitian dan intrument penelitian
19

. 

3. Nur Fitria, 2014 dengan judul “Hubungan antara pola asuh orang tua 

terhadap tingkat Perkembangan Anak Usia Pra Sekolah di TK Al-Islam 

1 Jamsaren Surakarta” . Penelitian ini bertujuan Hubungan antara Pola 

Asuh Orang Tua terhadap Tingkat Perkembangan Anak Usia Pra 

Sekolah di TK Al-Islam 1 Jamsaren Surakarta. Jenis penelitian ini 

menggunakan deskriptif korelatif dengan desain penelitian cross 

sectioanal .Subyek penelitian ini anak TK yang berusia 4.6 tahun dan 
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orang tua anak sebesar 93 responden dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

antarapola asuh orang tua terhadap tingkatPerkembangan anak usia pra 

sekolah di TK Al-Islam 1 Jamsaren, Surakarta. Sebagian besar 

responden dengan pola asuh demokratis dengan tingkat perkembangan 

sector motorik halus normal (p=0,014),sektor personal sosial normal 

(p=0,000), sektor bahasa normal (p=0,256), sektor motorik kasar 

(p=0,007). Perbedaan terdapat di instrument,waktu, tempat penelitian 

dan variabel penelitian yakni penelitian ini menggunakan menggunakan 

pengukuran DDST untuk anak. Persamaan penelitian ini terdapat pada 

jenis penelitian dan design penelitian
20

. 
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